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ABSTRAC

Helminthiasis is a discase caused by worm infection in the body of cattle, which
cavses 3 decrease in productivity of cattle, one of the helminthiasis that causes loss is a
gastrointestingl sem@@le infection. Prevention and control program helminthiasis is by
giving antelmintika. This study aims to determine the level of oocurrence of nematodiasis
and the effect of antelmintics on the decrease in the number of worms nematode digestive
tract on the beef cattle in Tegalrejo district, Magelang regency. 45

The stod collected from the recom was then camied ow by floating 1250 o
determine the presence or absence of nematode worm eges, from 138 samples: there were
86 samples or 61.31% positive ggmples, with the result of wentfication / worm nematode
worms are Oesophagostomum sp.. Bunostomum sp., Strongylus sp .. Strongy@fjdes sp..
Cooperia sp. And Tricuris sp. Then tested EPG Me. Master to calculate the number of
warm cgg@jr gram of feces, of 86 positive samples with a range of worm eggs 300-400
grans per gram of feces. the number of worm eges is classified as & mild infection,

Eighty-six (£6) positive samples, then 70 zamples {group I} were treated with
albendszole and 16 samples (2@ @r 11} were ot given albendazole a5 control, The results
of the study showed a [0KE decrease in the number of worm eggs in a sample given
albendazole on daygg after sdministration. Conclusions of the nematode worms found
Desophagostomum sp.. Bunostomum sg., Strongylus sp., Strongyloides ap.,. Cooperia 5p.
And Tricurs sp., And albendazole can rreat the occurrence of helminthiasis i Beel Cattle.
Keywords: Helminthiasis, worm eges, antelmintica, albendazole

ABSTRAK

Helminthiasis merupakan penyskit akibat infeksi cacing dalam tubuh ternak ., vang
menyebabkan ferjadinya penurunan produkiivites ternak sapi, salah ssu Ielminthiasis
vang menyebabkan kerugian adalah infeksi nematoda salimn  pencernann,  Program
@Bocegahan dan pengendalian helminthiasis adalah dengan pemberian  antelmintika,
Penelitian  inl bertujuan untuk mengetahul tngkat kejadian @ uatodiass dan pengaruh
pemberian antelmintika  terhadap penurunan  jumlah telur cacing nematoda  saluran
pencemaan pada Sapi Potong di Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Mazelang.

Feses wang diloleksi dari rectum selanjutnya dilokukan wji apung untuk
mengetabui ada atau ddaknyva telur cacing nematoda. dar 138 sampel terdapat 86




sampel atay 6231 % sampll posiif, dengan hasil kejadian/identifikasi cacing nematoda
adalah Oesophagostonum  sp. Bunagomum sp.. Strongyins sp., Strongvioides p.
Cooprerio sp, dan Tricurds sp Kemodian dilikukan wpi EPG Mce, Master wnmk
menghitung jumlah telur cacing tiap graom feses, dar 86 sampel positil dengan Kisaran
jumlah telur cacing 300-400 butir tiap gram feses, jumlah telor cacing  terschut
termasuk  kategori infeksi ringan., Delapan puluh enam (Bay sampel posatd, selanpiinya
T sampel (kelompok 1) diben perlakuan dengan pemberian albendazole dan 16
sampel (kelompok 11 dak diben albendazole sebagai konerol,  Hasil dari pereltian
menunjukkan  terjadi 100 % penumnan jumlah telur cacing pada sampel yang diberi
albendazole pada hard ke 10 seelah pemberian,

Kesimpulan cacing nematoda yang ditemukan Oesophagostomum  sp. Bunostomum
ap.. Strongyiux 5p., Strongyvieides sp., Cooperia 5p. dan Tricuris 5p.. dan albendazole
dapal mengobati kKejadian helminthiass pada Sapi Potong,

Kata Kunci: Helminthiasis, telur cacing, antelmintika, albendnzole

FPENDAHULUAN
1. Helminthiasis

Kesehatan ternak Sapi Potong memupakan salah satn kunci keberhasilan dalam
usala peningkatan produkiivitas termak. At selor bagi ternak adalab kondisi dimana
dalam tubuh temak berlangsung proses-proscs normal, batk proses hisik, Kimiawi, dan
fisiologis. Timbulnyn penyakin pads emak  dapar menyebabkan  penurunan  laju
produktivitas termak sehingga menvebabkan kensgion ekosomi di bidang petermakan
(Rertavgwan dkk., 2002}

Diantara sckian banyak penyskit hewan di Indonesia, penyakiferasit atau
helminthiasis masth kurang mendapat perhation dan pam peternak. Helminthiasis
merupikan penvakil akibat infekss cacing dalam ubuh. Penvakil parasit biasinya tidak
mengakibatkan  kematian  bewan  ternak, #amen  menyebabkan  Kerugian berupa
penuminan kondisi badan dan pemorunan dava produktivites vang cukup tinggi.  Salah
setu  penyakil parasit  yang  sangat  mengikan  adaloh  penyakit nematoda
gastromiestinl yait sekelompok cacing nematods yang menginfeksi saluran pencemmnsin
ternak ruminansia sapi, kerbau. kambing, domba, kwda, babi. dan mamalin lainnya.
Infeksi nemarcda dapat menvebabkan pentrunan produksi ternak berupa turunnys bobor
badan, turunmya  produksifffusu  pada termak yang menyusui,  terhambatnya
perumbuban dan turunnya daya talan wbah erhadap serangan  penvakit  terutama
pada ternak-ternak muoda (Berajayn dan Privanio, 2004).

Fakier penyebab tmbulnya penyakil karena adanya inderaksi antara bospes
fermaky, agen penyakit {infeksi cocing) dan linghkungan. Lingkungan menentukan
pengaruh posilif atae negaifl techadap hubungan amara ernak dengan agen penyakin,
Pada lingkungan tropis bassh. tingkat infeksi cacing pada ternak cukup tinggi. Telur-telur
cacing masuk ke dalam tubuh temak melalon hijauan yang dikonsumsi dan berkembang
dalam saluran pencemasn. Bagian usuis halus dan lambung tempat cacing menghisap
darah akan mengalami initesi dan kemosakan mukosa wsus, Kemsskan mukosa usus




mengakibatkan  gangguan penyerapan nutrisi dan pencernaan sehingga membual ternak
tamnpak kurus (Setiawan, 2008 ).

Proses  terjadl nematodiasis  pastrointestmg juga sangsl  dipengamchi oleh
faktor umur terutama pada temak lebih muoda. Pedet akan lebih rentan terhadap
mematodiasis di banding dengan sapy dewasa  hal im berkaitan  dengan  belum
meningkatnya selsggeoblet dalam usus yang menghambat pertumbuhan larva infektif
parasit rematoda, Nematods ini juga rerdapat dalam kologrum pada sapi baro gghir
schingga hewan muda dapat dengan mudsh terserang. Dimana parasit in: dapat
melewati barier plasents. menginfeksi janin sebelum kelshimn (Kadamsih dan Siwitri,
2. 139

Program pencegahan dan pengendalian nemaodiazis pada wernak perlu dilakukan
demi meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. salaly st carn dengan pemberian
pbat cacing/antelmintika. Obat cacing digunakan untuk membasmi  atap mengurangi
cagcing &Iam lumen usus atsu jaringan tubuh {Larsen, 2000].

Pemeriksaan feses secara rutin sangat diperlukan untuk mengidentifikasi adanya
parasit gastrointestinal pada ternak. terutoma jenis dan demsjot infeksinya. Dengan
mengetahui jenik cacing vang menginfeksi maka segera dapar dilakukan pengobatan
dengan  jenis antelmintika  yang tepat. schingga pengobatannya menjadi lebih
efeknif {Tmbang, 2007},

Mermatodiasis adalah penyakit akibat infeksi cacing nematoda dalam tubuh. Cacing
nematoda atan disebur juga cacing giliz termasuk kelompok cacing vang sangal penting
karena di dalam zaloran pencernaan akan mengisap sari makanan, darah, cairan  whuh
danfatauy  @emakan  jaringan  wbuh, Dalam  jumlah  banyak dapat menyebabkian
sumbatan wsus #an menyebabkan terjadinya berbagai macam reaksi wbuh akibar dar
toksin - yang dihasilkan  okeh  cacing  im (Beriajaya @y Privamo, 2004), Cacing
nematoda merupakan anggota dari filken remathelminties. Terdapat sekitar 10000 jenis
nematoda yang hidup di dalam segala jenis habitat mula dari tanah, ar tawar, air asin,
tanann, hewan dan manuse (Kensedy, 2004},

Cacing nematods emumnya berukuran kecil. Individu  beting berukuran lebih
:or dibanding individu jamtan. Organ reproduksi  jantan dan betina terpisah.
Tubuh berbentuk bulat psfang atau seperti benang dengan wjng-ujung yang meruncing.
twbuhnya tidak bemuas, Nematoda berbentuk bulat pada potongan medintang, tidak
bersegmen dan dinupd aleh kunkula yang disekresi okeh lapisan sel  langsung
dibwwahnya Permukaan mbuh cacing pematoda  dilapisi kutikoia untuk melind ung:
diri. Kutikula ini lebih kuat pada cacing parasit yang hidup di inang doripada yang
hidup bebas, Kuffels  berfungsi untuk  melindungi  dan enzim pencernaan immng.
Cacing nematods mempanyai saluran usus dan rongga badan. Rongge badan cacing
nematoda dilapisi dengan selaput seluler sehingga  disebur paendosel  ([Eatau
peendoselema. Caxing nematoda  meonliki  sistem pencermnaan yang lengkap rerdin
dars mlu, Garing, usus, dan anos, Mulun terdapat pads ajeng  anterior, sedangkian anus
Ecdapat pada wjung  posterior. Beberapa memiliki  kait pada  muluiny@ Cacing ini
tidak memiliki pembuluh  darah. Makanan diedorkan ke seluruh tubuh melalui cairan




pada pseudoselom, Cacing nematoda  edak memiliki - sislem  respirasi, pemapasan
dilakukan secara difusi melalui permukaan wbuh {Harminda, 20017,

CGambar |, Smuktur tubuh cocing nematoda dewasa Csamber: Fox, 2002

Nemaioda psda  gastrointestinal Sapi lenlapat  sekitogg 4 spesies  cacing
nematoda  wvang  hidup  dalam gastrointestinal  sapi. vaity  Haemonchus  placed,
Clsterfagla  ostertags, O, Bisonis, Tochostrongwus  axel, Nesweodines  helvetionus,
Cooperma s, (0. panckeir,  ©, pectimain, O, oncophora, O ourticeny,  Borostomenm
phlebotomum, Oesophagostomum radioiwm,  Trcheels  diseodor,  Choberdia oviem,
Capilfarin bovis (Kenpedy, 2004,

Tamda klinis kegpjan nematodiasis adalah penurunan produksi dapat berupa
penurgna bobot badan, terhambatny s perrombilun, terunnya produksi suse pada ek
yang menyusui scria penumunan daya tahan tubuh terhadap scrangdffjpenyakit. Hewan
vang terserang cacing nematoda  adalsh kurus, bulo kusam. tidak nafsn makan, disre
rerutama pada musim  hwan @ta kematian  yang akor pada  hewan-hewan  muda
(Beriajava dan Privanto, 2004 ), Dengan mengetahui jenis cacing yvang menginfeksi maka
segers dapat dilakukan pengobatan  dengan  jenis amelmintika vang tepat, sehingga
pengobatannya menjadi lebih efektif {Imbang. 2007).

Diagnosis penyakit berdasarkan pada pengamaton tanda Kln@) dan pemenksaan
Iboratorium  {mikroskopis) untuk mengidentifikasi telur cacing. Pemeriksasn  telur
cacing dalam feses dapat dilakukan dengan metode natf, meode apung dan metode
sedimen. Jika hewan mati, pemenkssan pasco mati dapat menentukan spesies cacing
dan ongkat keparahan infeksinya 1Kanuwuddin.2ﬁ].

Patogenesis nematodiasis adalah umput dan air minum yang  terkontaminasi
larva cacing kemndian termakan oleh ternak. di dalam tuboh induk semang larva
berkembang menjadi cacing dewasa dan akan berpindah menuju  organ yang sesuad
untuk berkembanghiak, Cacing dewasa dalam wsus akan berkembang dengan menyerap
En makaman  dary duk  semang  (Anonim, 201 Cacing  nematoda  juga
menghisap  darah atau  cairan  twbuh  dan  bshkan memaksn  jaringan  tubuh.
Sebagian besar nematoda dalam wsus bisa nsm:h.uhkun obstruksi {Setimwan, 2008 ).

Tindakan pencegahan dan pencegahan yang dapat dilakukan yaitu memisshian




termak vang muods dengan yang dewasa, Karera ternak yang muoda sangal  rentan
terhadap infeksi cacing. Kebersihan  kandang juga hams dijage schinggn temak
terhing@r dan tempat yang hasah atau becek. Pemberian maksnan yang bernilai gizi tinggi
serta pemeriksnzn keschatan ternak perlu diperhatikan dan dilakukan secera mutin
(Anonim, 2006).

Beberapa fakior manajemen  pemelibarman  vang hares diperhankan  dalam
usaha penanggulangan penvakit cacimg, kKhesusnyva cacing pematoda pada temak sapi
bali sdalah:

a. Sanitasi kandang

Penanggulangan  nematodimsis  tidak  terdepas  dari masalah  perkandangan
Bangimin kandmg s menunjang ata aksana osaha temak dan kesehatan otan higiene
lingkungan. Kandang yang benar akan membantu peternak dalam hal pengontrolan
keschatan ternak. Kebersihan §andang sangat berpengaruh terhadap tingkat kejadsan
infeksi cacing. Sanitasi hanus ditwjukan ontuk menvingkirkan dan mematikan stadium-
stadium  parasit dengan findakan kebersihan baik disertai atau tanpa  obar-obatan
antisepik. Pembersiban dengan sikat vang keras dan dibantu dengan air panas atau
deterjen  sangat  disnjurksn  untuk  dekontaminass kandang dan  peralatonnya
(Wafiatiningsih dan Bariroh, 2008].

b. Paken dan sistem pemberian pakan

Keadaan  nufrisi yang  jelek  memupakan  salah saie fakior  predisposisi
terjadiny@ruatn penyakit, baik yang disebabkan oleh virus, bakien st parasit sepert
cacing. Perbaikan  kwalitas dan  kuantitas  pekan mutlak  diperlukan  agar ternak
mempunyai daya tahan tubuh cukup tinggi schingga mampu mengurangi pengaruh akibat
mifieksi parasil (Pume, 20045,
¢, Tala cara penggembalaan

Eotasi penggembalaan merupakan salah satu upaya penanggulangan nematodiasis
pada sapi yang dipelibara secara serm infensif, vaito penggembalann termak pada siang
hari dan pengandangan pads malam hari. Rotasi penggembalaan sangat besar manfaatnya
bagi pengendalian penvebaran infeksi parasit dan menghindar pencemaran telur cacing
yang berasal dfE) hewan terinfeksi dari padung penggembalaan. Pada  padang
penggembaloan  yang tidak digunakan selama 3 bulan berturut-turmst jumlah parasit
vang ada akan berkurang secara drastis (Subronto dan Tjahajats, 2000 ) .

d. Pemiggpan obat cacing

Penanggulangun  terhadap infeksi cacing yang soat ini sering  dilakukan
adalah dengan memben obat cacing (antclonuntika). Pembersian obat cacing  harus
dilakukan secara berkala, karena ternak yang digembalakan dapat terinfeksi melalu
rumpat (Larsen, 20000, Penanganan dan pengendalian helminthiasis dapat dilakukan
dengan  pemberian  antelmintika  seperti albendarole,  ivermectin, levamisol,
miebendazole dan piperazine {Astiti dkk., 2001).

Pengendalion helminthiasis seperti halnya pengendalian terhadap penyakit yang




Eain werivju pada kesehatan kelompok wernak, Pemberian pengobatan harus dilaksanakan
pada seluruh temak sesual dengan petunuk dokter hewan tentang waktu pengobatan. jenis
chat dan states temak. sehinges menghindarn pemaksian obat cacing yang tedak perlu dan
mengoptimalkan pengendalian terbadap seluruh kelompok temak (Wafistiningsih dan
Bariroh, 2008),

2. Antelmintika

Antelmimika  afaw  obat  cxing  adalah  obal wvang  digenakan  untek
mengurangi atau menghilangkan cacing dalam lomen wsus ateu jaringan tubuh hewan
aton manusi. Kebanyokan obat cacing efektif terhadap satu macam cacing, sehingga
diperukan diagnosis tepat sebelum menggunakan obat tertent (Syvarif dan Elvsabeth,
20071, D Indonessa dalam kurun wakin sepuluh tahun erakhie, obat cacing umuk termak
ruminansia vang paling banyak digenakan adalah dan golongan benzimidazole karena
mudah didapat dan efektivitasnya baik (Astiti. dkk... 20011},

Penggumann  antelmintiks  yang  beriebiban al.uh dilaporkan  menyebabkan
resistensi  padn anak sapi dan ruminansia  kecil. Cacing yang resisten  terhadap
bensimidazole sedah senng dilaporkan sebagai akibar pemakaian amtelminlika ini secara
berulang-ulang (Garg dkk.. 20071, Melsasnya  penggunman beberips eolongan
aitelminrika  dalam  beberapa tahun terakhic mensebabkan  semakin meningkatnya
kejadian resistensi cacing nematoda soluran pencernasn terhadap antelmintika. Hal ini
merupakan problem utama pads petermakan  Indoneses. kejadian resistensi  terhadap
antelmintiba kemunghinan discbabkan karen frekuensi pemberian yang tidak tepat wakiu
dan dosis pembermn  vang kurang tepal karena berat badan ternak yang akan diben
antelmintikn  hanys  ditentukan  berdasar  perkiraen  sajn dan ada keinginan
menghemat dengan mengurangi dosis (Haryuningtyas dkk., 2002).

Albendazole

Albendazole adalah obat cacing derivat benzimidarol berspeltrum  luas yang
dapal dibenkan secara peroral, Dosis wogeal efekol unk infeksi cacing mematoda,
Ohat ini bekerjm  dengan  carn berikoton  dengan f-tubulin pamsit schingga
menghambal polimerizasi mikrewbolus dan memblok pengambilan ghikesa oleh larva
maupun cacing dewasa. schingga persediasn glikogen menumn dan pembentukan ATP
sebagaiumber energi berkurang, akibanya cacing akan mati (Syaril dan Elysabeth,
2007). Obat imi juga memiliki efek larvicid (membunuh  farva) pada  penyukit
fvdaild,  cysficercosty,  ascariosis, dan infeksi cacing ambang serta efek ovickd
(membunuh  telur)  pada  ascoriasis, areyviosiomiasis, dan  frichuriasis . (Plumb,
2002,

Albendazole diindikasikan @ruk pengobatan endoparasit pada sapi, seperti
Ostertagia asteriapi, Haemonchus sp., Trichostrangwus sp., Nemaiodrine sp., Cooperia
ap.. Bunostomum pllebotomum, Ovsophagostomum sp., Dictvocanius sp., Fasciola sp.,
dlein Maoniezia sp. Albendazobe juga digunakan schagal kontrol endoparasit pada
kambing, domba, babi, anjing, kucing, dan mamala lainoya (Katzong, 20045, Pada




pemberian  peroral obat e diserap okeh wsss dan cepal dimetabolisme  mengadi
albendaznle sulfoksida. sebogian besar diekskresi melalui urin dan feses. Waktu paruh 8-
U jum, sebagion  besar metabolit terikst dengan protein dan did istribusi ke jaringin, Efek
samping dari afbendazole adalah nyers epigastrium, diare dan muntoh. Penggumaan
Jangka panjang menvebabkan rasa sakil gastroantestingl, sempoyongan, demam, alopecia,
leukopent, trrombositopenia (Svarf dan Elysabeth, 2007},

Pembena  albendazole  udak  direkemendasikan  pada  sapi perah  percde
lnktasi dan pada induk sapi betina selama 45 hari pertama kebuntingan dandatan sefama
45 han setelah  kelohiran pedet karena  kaitsnnya dengan efek teratogenik dan
embriotoksik kenka diberikan pada awal kebuntingan (Plumb, 3002),

METODE

€
Wakio dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli 2006 di Kec. Tegalrejo.,
Kab, Magelang. Pemerikssan  laboraoriom  dilaksamakan i Laboratoriom Kesehatan
EFwan STPF Magelang.

Alat dan hahan

Alat yang digunakan dalam penclitian ini adalah: mikroskop, counting chamber,
botol pot plastik, pipet puger . tabung sentrifus, timer, mortas, sarmgan, kantong plastik,
kapas, dan ice box, label dan spidol. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
E)t cocing albendazole, feses, garam (NaCl) jenuh. formilin 10%.

Jenis Penelitian

Penelition  ini memupakan  penelition  deskoptif wntuk mengetnhui kejadian
nematoda  gastrointestinal  dan pengaruh  pemberian antelmintikn  dengan  melihat
penuinan jumlah relor cacimg nematoda gastrointestinal. Sampel adalah Sapi Potosg
138 ekor dengan memiliki gejala cacimgan, spesimen  berupa feses dari 138 ekor
Sapi Potong  diambil  dan dipeniksa di bboratonum Kesehatan Hewan STPP Magelang
untuk  mengidentifiknsi  jemis  telur cocing nematoda  pastrointestinal dengan
menggunakan uji apung. Sectelah itu, dilakukan wji EPG untuk mengetahui jumlah telur
cacing. Sampel wvang posinf telur cacing memativda gaseroinestinal diber periakuan
antelmintika.

Waktu pengambilan feses pada pagi aten sore hari dismbil@E§elahei rekium,
selanjutnya feses dimasukkan bersama dengan kapas berformalin 10% ke dalam kantong
plastik, lalu dibzri kabel dan dissmpan di dalam ice box. Setelah i, sampel dibawa
ke laboratorinm. Setelah difakukan idennfikasi, sampel yang posinf erinfeksi cacing
mematoda sefanjutnya  dilakukan pemeriksaan EPG Mo, Master  untuk  menghitung
umlah telur cacing tiap gram feses, selanjuinys sampel  yvang  positif dan  hasil
EPG Mc. master diberi albendazole untuk mengetahui penurunan jumlah telur cacing




Pemeriksaan Laboratoriom

Pemeriksaan  laboratonium  dilakukan di STPP Magelang, wnwk  melakukan
wentifikosi jenis telur cocing nematoda gostrointestingl dilakukan dengan menggunakan
wji apung sebagai berikut:

I. Feses diambil sebanvak 2 pgram. letakkan dalam botol pot plastik. Tambahkan
larutan goeam jenuh sebanvak 30 ml, adek feses dan homogenkan  dengan
menggunakan mortar,

2. Setelah campuran homogen. saring menggunakan sanngan teh dan  hasil
saringan dimasukkan ke dalam tabung sentrigfy sampai volume 15 ml.

3. Seimbangkan tabung sentrifus, kemudian sentrifus dengan kecepatan 1500 rpm
selama 5 menit.

4, Tambahkan Fagi sedikit garam jenuh sampai permukaan cairan fepat Ji atas
permuksaan tabung.

3. Letakkan cover glass di atas tabung, biarkan sel@p 5 menit. Seelsh iw,
ambil cover glass letakkan ke dalam object glass don periksa di baowah mikroskop
dengan pembesaran 10 x.

Cara perhitungan kuantitas telur cacing nematoda gastrointestinal dilakukan dengan
mengeunakan metode Mc, Master, Metode Me, Master menipakan metode standar
rujukan untuk mengevaliasi  efektivitas  obat cacing dalam  dmu  parasitolog
i Abdurrahman, 2013). Cara kerja metode Me. Master adalah sebagai benikut:

. Timbang 2 gram fesex masukkan ke dalam bowl pot plastik, tambahkan air
schanyvak 28 ml, aduk Teses, awr sampa homogen dengan  menggunakan
martar. Jika feses keras dan kering. burkan dalam beberapa menit sebelam
dilakukan pengadukan,

2. Ambil 1 ml larutan garam jenuh dengan pipet pasteur masukkan dalam tabung
kosong. Tambahkan | ml campuran feses dan air kemudian campur sampai
homozen

3, Ambil hosll pencampuran butir ke-2 dengan pipet pasteur dan masukkan ke dalam
counting chamber {(kamar hitung),

4. Dismkan larutan vang beradn dalam  counting chamber (kamar hitung)
selama 20 meni supava telur dan Kista mengapung ke permukaan,

5. Penksa counting chamber {(kamar hioungy dengan menggunakan  mikroskop
pembesaran 100 x dan fokuskan padas tip-tip kolom dimana  dalam 1
chamber (kamar) berisi & kolom.

6. Hitung jumlah telur atau ookista vang terlihat pada dap-tiap kolom.

Analisis Datn

Anmalisis  kejadian nematodizsis  dilakokan  dengan menggunakan  daa
deskrpril dard jumlah swmpel positl semaoeds dan jenis telur cading nematoda yang
ditemukan tiap gram feses, Anmalisis data deskeipf juga digunakan vniuk mengetahei
penurunan jumlah telur cacing dalam teses dan obat cacing Albendaznbe dengan melihat




persentase penurunan  jumiah teler cacing dalam fesesTFecal Egg Count Redsction
test { FECEL). dihitung dengan rumus schazai bertkut;

EPG sehelum pengobatun —EPG sesudah pengobatan
FECEL % = % 100k T

EPG sebetum pengobatan

Apabila dosis obat caring dan prosedur pengobatan telah dilakukan secars iepat.
namun nilai FECRt < 90 % maks periu diwsspadai kemungkinan telah terjadi
resistenst terhadap antelmintika vang digunakan (Anonim, 2002},

HASIL DAN PEMBAHASAN

L. Kasus Mematodiasis di Kee, Tepalrejo Kabupaten Mapelang.

Hasil dani 138 sampel yang diperiksa meladui wji apung werdapat 86 sampel atao
U078 % postif telur cacing nematoda gastrointestinal. Jenis telur cacing nematoda
@luran pencermaan yung terdapat pada sampel Sapi Potong adalah Qe sophago stommen
spr. Busestoveeon sp., Stremgylus sp., Strongleides sp., Cooperia sp. dan Tricuris
sp. Hal ind sexoai dengan hasil penehian Vivi Adreianty (20153 jenis felur cacing
nematoda  gastrointestinal  yang  terdapat pada sampel Sag) Bali di Kecamatan
Martoriwawn, Kabupaten Soppeng adalah Qesophagosiomum  sp. Bunostomum  sp.,
Srrongwus §p., Svongvioides sp., Cooperia spodan Tricuris gp.

Hasil dan K6 sampel vang dipenksa uji EPG terdapat 86 positif, dengan  jumlah
tehur cacing  berkisar  300-400 buter tiap gram  feses adalah dalam Eakagori infeksi
ringan, hal ini sesuasl dengan pendapat Nofyan dkk. (200001 bahwa  standar  infeksi,
infeksi dapat dibedakan  yaitu infeksi ringan jika jumlah telur 1-499 butir tap gram,
infeksi sedang jumiah telor SO0-5000 butir tiap gram dan infeksi berat datunjukkan jika
jumlah telur vang dibasilkan  =3000 butie  tizp  gram  feses ter@@. Selanjuinya
Bhatianchryya dan Ahmed {2005) menjelaskan penvakit  parasit di suaty dacrah
dipengarubn - okl beberapa  Takior diantaranya  topogeafi dan  geografi, Kepadatan
populasi, subu dan manajemen keschatan.  Adapun faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi kusus nematodiasis di dacrah tersebut, yaitu:

a. Musim kemarau

Pacda wakin pengambilan sampel pada muosim  kemaras waite pads bolan Mei -
Juli 2016, Musim kemarsu sangat berhubungan dengan tingkat kejadian  cacingan
yang cukuep mendah karena psda omsin kepmrsu dapasl o mengganggo perjalman
siklus hidup cacing, kondisi tanah yeng kering dan atmosfer yang cukup  panas
menyebabkan feses cepat mengering sehingga elur cacing menjpadi rusak dan mar,
Berbeda dengan yang terjadi pada mosim hugan st kendisi lingkongan lembab dan
basal karena manajemen pemeliharaan yang kurang  baik, Kondis  ersebut  menjadi
media yang cocok uniuk perkembangan telur cacing menjads benmk vang siap masuk




ke dalam twbuh sapi sehingga terjadi fingkatl cacingan vang cukup tnggi pada musim
hujan {Sayuts, 20075,
b Topografi dan geografi

Data BPFS (20113) Kecamatan Tegalrejo terdiri dari 21 desa yang tersehar di

area seluas £ 3389 Ir.ml. wilayah tersebut merupakan 23,24 % duri oal luas daraton
Kabupaten  Magelang dan  bernda  pada ketinggian antara = 478 meter di atos
permukaan laut. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya helminthiasis di daerah
tersebut adalah wilayah dari Kecamatan Tegalrerjo berada pada ketinggian £ 478
mudpl, perbedoan  daaran tinggi dan dacaran rendah  quga mempengaruhi o tingkar
infeksi helminthinsis. Hasil penclitian Zulfiker, dikk. (2012) vang menjelaskan bahwa
pada ternak sap dataran tmggl sehanyak 33 ekor (22%) dan dataran rendah sebanyak
1M} ekor (666%) positif  terhadap  infestasi  nematoda.  Analisis  chi-beadrat
memperithatknn perbedasn nysta (P<UU5) antara kedun dotaren terkait kebemdasn
parasit nematoda gastroiniestinal. dapat disimputkan dataran tinggi memiliki prevalensi
vang lebih rendah dibandmg sapi vang hidup pada dataran rendah,

Dataran unggi dengan ketinggian mencapas 1200 mdpl memiliki kelembaban
kil rendah dari pada kawasan  (1-3000 mdply, areal pemclibaraan  sapn icmpunya
kelembaban relatif tnggr merupakan rempat ideal bagi telur unmk menetas dan larva
infekifl bertahan pada romput, hal i sesea dengan pendapat Egide,  dkk, (2001)
menjelaskan  balbwa  populzsi nematoda pada ternak dapst discbablon oleh berbagas
faktor, diantaranya adalah kelembaban dan ve getasi. Dataran tinggi memiliki kelembaban
lehih rendsh, sedangkan dataran rendsh memiliki kelembaban tinggi vang merpakan
tempat ideal bagi telor wntuk meneias dan loeva infekiil bertahan  pada rumput
Selanminya Kadarsih dan Siwitrl (2004 yang nenjelaskan bahwa dstaran resiah lebih
tinggi deajar infestasi parast dari dataran tnggi.
¢. Suhu dan kelembaban 4]

Kecamatan Tegalrejo memilik: suhu 2234 dengan kelembsban H6-38% _ subu
dan kelembaban sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup cacing dan
siliv optmum  Ep parasit dlam kehidupannya berbeda- beda  eegamiung dan
spesiesnya,  Sapd membunhkan  subu ooptimal dengan temperatur  lingkungan  vang
keal serta  populasl yang sesual wunuk  proses kehndupan dan perkembangannya.
Perubahan 10-30% dari subu sormal bisa mesgakibatkan tedgadi dehideasi, depresi,
stress, peourunan konsumsi pakan disertai  kehilangan berat badan, hal tersebut
berpengaruh terbadap infestasi parasit nematoda gastrointestinal (Ka@rah dan Siwirri,
2004}, Selnjutnyn Bhattanchryya dan Ahmed (2005) menyatakan ]n:.immnuuhu wang
dipedukan oleh Memateda stadivm  bebas di alam adalah 18-38°C dan  kelembaban
vang tinggi sangat membantu uniuk menghancurkan feses yang diduga mengandung
telur cacing serty dapat menurunkan stadivm onfektif dan cacing,

d. Pakan termak
Jumlah welur vang diproduksi dengan jumbah telur vang ditemukan per gram




feses ternak  dipengaruhi oleh  fakior cacing dewasa, larva, nesistenst hospes dan
tingknt infeksi cacing parasit wsus terscbut serta kadar sers kasar vang terdapat pada
pakan termak saps dan kerbaw, Makin banynk kadar serat kasar pada pakon termak. zapi
dan kerbau maka makin sedikit jumlah telur cacing dalam feses sapi dan kerbau
(Nofvan, 20000, Dara kuesioner darn 836 responden petemak jemis pakan yang diberikan
peternak; hijauan 3750% | Konsenira 0 %, dan jerami 6230 %, Pada  musim
kemaray  mercka  lebih  banyvak memberikan  ternaknya  jerami karena sulitnya
mendapatkan  pakan hijavan. Penggembalaan juga dilakukan di ladang persawahan
kering yang telah panen.

i, Histemn pemeliharan

Swiem pemelihirmn di Kecamatan Tegalrejo vaitn &40 % (31861 peternak
mengeunakan  pola pemulibaraan  semi intensif, intensi 270 % (24/86) dan
ckstensif 11,62 % (10/86). Sistem pemeliharnan vang dilekukan peternak di dacrah
tersebut lebih banyak menggunakan semi intensif yaitu digembalakan pada pagi hari
dan  distiahar kandangkan pada malam hari, Hal tersebut mempengaruhi  tingkar
kejadmn cacingan karena wernak sapi udak dilepas selama 24 jam dan dikandangkan
dengan kondisi ksndang yang baik dan memadai.

Swtemn pemeliharasn juga berpengamih pada tingkat kejadian cocingan. Ternak
sapi vang dipelihara dengan sistem tradisional (ekstensif atau digembalakan) lebih
beresiko  terserang  penyaki  cacingan  dibasdingkan dengan sapi vang dipelibara
dengan sistem yang lebil modem (imensl atao dikaodangkany,  Pada pemelibasan
dengan sistemn ekstensif, sam dibiarkan bebas merumput atn mencan makan sendin
di lshan penggembalaan. Padahal tdak jarang tempat-tempat yang dijadikan sebagai
lahan penggembalaan  tesebut  elah  terkontiminasi  telor au Jarva cacing.
Sedangkan pada pemeliharaan dengan sistem intensif, sapi sepanjang hari dikandangkan
dan pakon diberikan pada wak terentu oleh pemilik temak. Hal ini tenm saga dapar
mengurangi resiko sapi untuk kontak dengan telur mavpun larva cacing {Muhibullzh,
200,

2. Pemberian Antelmentika pada Sapi Potong terhadap Penorunan Jumlbah
Telur Cacing fiap Gram Feses

Schagni indikator dari penggunaan antelmintika albendazole pada ternak di
Bpangan digumkan Fecal Egg Counmt Beduction test (FECRU), uji ini merupakan uji
secart in vivo untuk mengetahui resistensi nematoda terhadap sntelmintika golongan
tertentu dan mempakan uji yang paling banyak dilakukan untuk survei resistensi terhadap
antelmintika, Seccara garis besar uf inl memberikan estimasi efektivitas  antelmintika
dengan membandingkan jumlah telur cacing per gram feses scbelum dan sesudah
pcmberisn antelmentika.  Pemeriksaan  jumlah  telur cacing dilakukan sebelum
pembenan antelmintika dan 10 han setelah pemberian antelmintika, Bila jumiah celur
cacig setelah 10 har pembenan antelmintka masih cukup banyak maka antelminika
yang digunakan sudah tidak efeknif atau sudah terjadi resistensi terhadap antelmintka, Uj

ini midah dilakukan dan dapar diaphikasikan di laboratoriom uniok semoa jenis ternak
ruminansia, kuda dan babi, serta terhadap semun golongan sntelmintika dan semua




jenis cacing nematoda vang telumya akan keluar bersama feses (Haryuningtvas dkk,,
20062,

Penelitian ini. untuk pengobatan nematodiasis digunakan 70 ckor Sapi Potong
(kelompok 11 vang diben perfakuan antelmintika slbendasole dan 16 ekor (kelompok 11
tidak diberi antclmintika sebagai kontrol, feses diambil 10 hari seteloh periakuan
kemudian  dilakukan  pemeriksaan  qumlah  elur cacing tiap  gram  feses  dengan
mengeunakan wi EPG Mc Master (Vivi Andrianty, 20015). Hasil dari persentase
penurtim jumiah relur cacmg dapat dalihal pada rabel berikur:

Tabel. Jumlah telur cacing pada sapi potong sehelum dan 10 han sesudah pengobatan

o fumi_u.'l'l. tzlur -_J:u:rn'lah telur FECR
Poi Kel k Periakuan sehebum sesudah perlakuam -
AP perlakuan pada hari ke 10 }
1 1 Adbendazole | 3170+ 570 (1] LI
2 1] Timpa obat B9+ 645 | d18 =46 [0S ]

Tabel di  stas menunjukkan pemberian  albendazole  terjadi penuminan
jumlah telur cacing yaitu dengan melihat persentase FECRt schesar 100 % berbeda
dengan Bapi Potong vang tidak diberik albendarole tidak terjadi penurnunan jumlah
telur cacing yaitu hanya (0 %. Penurunan jumiah telur ceacing sebelum dan sesudah
@:mberian  albendazole  karena efek dari mekanisme kerja  albendazole  dengan
menghambat peszambilan glokosa oleh cacing sehingga produksi ATP sebagai sumber
energi untuk  mempertzhankan  hidup cacing  berkurang sang  akan mgakibarkan
kematian cacing, lal ini sesoai dengan pen dapat bahwa albendazole dengan menghambar
pengambibin glukosa oleh cacing sehingga produksi ATP sehagai sumber energi uniuk
mempertshankan  hidup  cacing  berkurang  yang  akan  mengakibatkan kematian
caging { Astiti dkk., 208E).

Antelmintika  atan obat cacing adalah obat yang dapat memusnahkan cacing
dalam tubuh manusia dan hewan, dalam istilah ini termasuk semua zat yeng bekerja lokal
menghalay cacing dari saluran  cerma. Infeksi cacing umumnava terjadi melalur mubir,
mekalui luka & kolic, dan telor (kista) atau larva cacing yang ada  dimana-mana.
Kebanyvakan  antelmintika efeknif wechadap sam macaon cacing, sehingga  diperlukon
diagnisis tepat sebelum menggunakan obat tertentu. Kebanyakan antelmintika diberikon
secart oral, pada sast makan atao sesudah makan. Salah watu antelmintika yang senng
digunakan adalosh  dari polongan  bepzimedazole  yvang  terdin dan albendazole.
thishendarole. fenbendazole, mebendazole, oxfendazole, oxibendazole, parbendazole
(Gunawan, 2004],

Pembena  albendazole  dibarapkan mampu  mencegah  dan mengendalikan
populas cacing nemaboda, karem albendazele sangat efeknf melawan beberapa spesies
cacing  nematoda  gastrointestinal,  baik  telur. larva,  maupun  cacing dewasa.
Pemberian obat ini akan menycbabkan degencrusi pada sel intestin cacing schingga
penverapan  makanan  umiuk cacing menjadi ergangge  dan lama- kelamaan cacing
akan lemas kemudian matl. Pemberian albendasoke sangat baik pola pada pertambahiom
berat badan sapa (Muhibullah, 20001, Albendazole  merepakan  antelmintiks  dengan
spekirum  vang sangal  leas, termasuk polengan benzimidazole, Secara farmakologi




benzimidazok bekerja menghambai - mitochondnal  fumurate  reductase,  pelepasan
posparilisasi  dan mengikot f-mbulin, sehifea menghambat kerja polimerisasi, Pada
parasit cacing albendazole dan metabolitnya bekerja dengan jalan menghambat sintesis
mikrowbulus, dengan demikion mengurangi pengambilan glukosa secarn imeversible,
mengakibatkan cacing lumpuh (Ketzung, 2004).

KESIMPULAN

Hazil penelitian im dapart dismmpulan babwa  setelah melakukan - pengamtilan
sampel feses sebanyak 138 dan Sapi Potong di Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang adalah

1. ldentifikasi cacing nematoda vang ditemukan Oesophagostemn 59, Blnosiomum
sph,  Strampvlus sp., Steongploides gp. Covperia sp. dan Tricuris sp. dan
tinghkat infeksi nematodiasis nngan (400-600} butir iap gram feses.

Albendazole dapat mengobati kejadian hel minthiasis,

Fakior  wang  mempengarehi  rendabnoya  dingkst  kejadian  pematodiasis
oastointestinal - di daerah tersebut  karena  pengambilan  sampel dilakokan
pada musim kemamu; letak topografi don peografi di daerah tersebut dalam
wilavah dataran tinggl vaitu 13X mdpl; subu dan kelembaban;, kendisi pakan
termak yang kering, dan sistem pemelibaraan yang cukup baik di deerah tersebut,

tad ha
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